
PERBANDINGAN LAJU DIFUSI DAN LAJU PENGURAIAN ALLISIN 

DALAM BENTUK EKSTRAK DAN FITOSOM BAWANG PUTIH (Allium 

sativum L.) 

 

 

Skipsi 
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

Disusun Oleh: 

Adesi Chenia 

1504015005 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF.DR.HAMKA 

JAKARTA 

2020 

BU AAN
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat bentuk skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 

 

Skripsi dengan judul 

PERBANDINGAN LAJU DIFUSI DAN LAJU PENGURAIAN ALLISIN 

DALAM BENTUK EKSTRAK DAN FITOSOM BAWANG PUTIH (Allium 

sativum L) 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Adesi Chenia, NIM 1504015005 

 

Tanda Tangan   Tanggal 

 

 

Ketua 

Wakil Dekan I                                                                                           22 Mei 2020 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.  

 

 

 

Penguji I 

Dra. apt. Naniek Setiadi Rajab, M.Si. 

 

 

 

Penguji II 

apt. Nining, M.Si. 

 

 

 

Pembimbing I 

apt. Rahmah Elfiani, M.Farm. 

 

 

 

Pembimbing II 

Anisa Amalia, M.Farm. 

 

Mengetahui: 

 

 

Ketua Program Studi 

apt. Kori Yati, M.Farm 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 20 Februari 2020 

Perbandingan Laju Difusi..., Adesi Chenia, Farmasi UHAMKA, 2020



iii 

 

 ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN LAJU DIFUSI DAN LAJU PENGURAIAN ALLISIN 

DALAM BENTUK EKSTRAK DAN FITOSOM BAWANG PUTIH (Aliium 

sativum L.) 
 

Adesi Chenia 

1504015005 

 

Permasalahan penggunaan bahan alam sebagai bahan aktif dalam suatu bentuk 

sediaan adalah rendahnya bioavailabilitas. Rendahnya bioavailabilitas disebabkan 

karena ekstrak sulit berpenetrasi melalui membran biologis dan kemungkinan 

ekstrak untuk terurai semakin besar sehingga diperlukan satu sistem 

penghantaran, salah satunya adalah fitosom. Tujuan penelitian ini adalah 

membandingkan laju difusi dan laju penguraian allisin dalam ekstrak dan fitosom 

bawang putih. Ekstrak dan fitosom disimpan selama 8 minggu pada suhu 4
o
C, 

25
o
C dan 40

o
C untuk stabilitas kimianya, kemudian dilanjutkan pengujian laju 

difusi. Pengujian dilakukan menggunakan alat difusi franz termodifikasi selama 

300 menit. Hasil laju penguraian allisin dalam ekstrak bawang putih pada suhu 

4
0
C ; 25

0
C dan 40

0
C adalah 0,2121 ; 0,2728 dan 0,4980 dan laju penguraian 

allisin dalam fitosom bawang putih pada suhu 4
0
C ; 25

0
C dan 40

0
C adalah 0,0191 

; 0,0185 dan 0,0212. Untuk hasil laju difusi ekstrak adalah 0,429 dan laju difusi 

fitosom adalah 15,149. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa laju 

penguraian allisin dalam fitosom lebih lambat dibandingkan allisin dalam ekstrak 

serta laju difusi allisin dalam fitosom lebih cepat dibandingkan allisin dalam 

ekstrak. 

 

Kata kunci: Ekstrak, Fitosom, Stabilitas Kimia, Laju Penguraian, Laju Difusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan telah menjadi kebudayaan 

hampir setiap negara di dunia. Salah satu tumbuhan yang mempunyai khasiat obat 

adalah bawang putih (Allium sativum L.) yang mengandung allicin (diallyl 

tiosulfonate atau diallyl disulfide) (Setiawan dkk. 2011). Penelitian yang 

dilakukan Rahmatullah et al. (2018) menunjukkan pemberian ekstrak metanol 

bawang putih pada konsentrasi 400 mg/kgBB mempunyai efek menurunkan kadar 

glukosa darah mencit.  Permasalahan penggunaan bahan alam sebagai bahan aktif 

dalam suatu bentuk sediaan adalah rendahnya bioavailabilitas. Rendahnya 

bioavailabilitas disebabkan karena ekstrak sulit berpenetrasi melalui membran 

biologis dan kemungkinan ekstrak untuk terurai semakin besar. Permasalahan ini 

dapat diatasi dengan memformulasikan bahan alam tersebut kedalam suatu sistem 

penghantaran obat. Salah satu sistem penghantaran yang dapat digunakan adalah 

fitosom.  

Fitosom merupakan suatu teknologi yang dikembangkan dari pembuatan obat 

dan nutraceutical. Fitosom dapat menjerap bahan alam yang sebagian besar 

bersifat hidrofil sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan bioavaibilitas dan 

penetrasinya (Saha et al. 2013). Fitosom memiliki kemampuan menyeberangi 

lipid biomembranes yang lebih besar sehingga bahan aktif dapat mencapai darah 

(Amin dkk. 2012). Ekstrak bawang putih (Allium sativum L) dapat dibuat dalam 

sistem fitosom dengan menggunakan lesitin sebagai pembentuk ikatan fosfolipid 

sehingga dapat meningkatkan stabilitas dan absorbsinya (Amit et al. 2013). 

Fosfolipid yang sering digunakan dalam pembuatan fitosom adalah 

fosfatidilkolin. Fitosom dibandingkan dengan formulasi herbal secara 

konvensional dapat meningkatkan efikasi efek terapetik karena adanya 

peningkatan penetrasi oleh fosfatidilkolin sehingga ekstrak dapat menembus 

membran lipid bilayer lebih baik, selain itu kemungkinan fitosom untuk terurai 

juga semakin kecil (Ramadon and Mun’im 2016). 

Formula dan metode pembuatan yang optimal diperlukan untuk dapat 

membentuk fitosom. Optimasi formula dan metode dapat dilakukan menggunakan 
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analisa Response Surface Methodology (RSM). RSM merupakan kumpulan dari 

teknik matematika dan statistika yang berguna untuk menganalisa masalah, 

dimana beberapa variabel mempengaruhi sebuah respon. Variable yang 

mempengaruhi pembuatan fitosom adalah komposisi dari fosfatidikolin dan estrak 

bawang putih, serta kondisi suhu dan kecepatan pengadukan. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya maka penelitian ini akan dilakukan optimasi formula dan 

metode pembuatan fitosom ekstrak bawang putih menggunakan RSM. Formula 

dan metode yang optimum tersebut kemudian ditentukan laju difusi dan laju 

penguraiannya. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan Rahmatullah et al. (2018) menunjukkan pemberian 

ekstrak metanol bawang putih pada konsentrasi 400 mg/kgBB mempunyai efek 

menurunkan kadar glukosa darah mencit. Penggunaan bahan alam sebagai bahan 

aktif dalam suatu bentuk sediaan adalah rendahnya bioavailabilitas. Rendahnya 

bioavailabilitas disebabkan karena ekstrak sulit berpenetrasi melalui membran 

biologis dan kemungkinan ekstrak untuk terurai semakin besar. Oleh karna itu, 

ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) diformulasikan kedalam suatu sistem 

penghantaran obat. Salah satu sistem penghantaran yang dapat digunakan adalah 

fitosom. Ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) dapat dibuat dalam sistem 

fitosom dengan menggunakan lesitin sebagai pembentuk ikatan fosfolipid 

sehingga dapat meningkatkan stabilitas dan absorbsinya. Fitosom dibandingkan 

dengan formulasi herbal secara konvensional dapat meningkatkan efikasi efek 

terapetik karena adanya peningkatan absorpsi dan penetrasi oleh fosfatidilkolin. 

Pada saat ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) terjerap di dalamnya 

fosfatidikolin akan mempermudah proses penetrasi dan kemungkinan allisin 

ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) untuk terurai semakin rendah. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai perbandingan laju 

difusi allisin bawang putih (Allium sativum L.) dalam bentuk ekstrak dan fitosom 

bawang putih (Allium sativum L.) secara in vitro menggunakan sel difusi franz 

termodifikasi. Sistem fitosom yang terbentuk juga akan di uji perbandingan laju 

penguraian allisin bawang putih (Allium sativum L.) dalam bentuk ekstrak dan 

fitosom bawang putih (Allium sativum L.) menggunakan metode stabilitas 
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dipercepat pada tiga suhu penyimpanan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan fisosom untuk mencegah terjadinya penguraian ekstrak bawang putih 

yang terjerap dalam sistem fitosom.  

C. Tujuan Penelitian 

Membandingkan laju difusi dan laju penguraian allisin dalam bentuk ekstrak 

dan fitosom bawang putih (Allium sativum L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi pemanfaatan bahan alam dengan memanfaatkan 

sistem penghantaran obat dan perbandingan laju difusi serta laju penguraian 

allisin dalam bentuk ekstrak dan fitosom bawang putih (Allium sativum L.). 
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